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SUMMARY 

FAHRI PEBRIANTO. Analysis of Watering Interval on Green Mustard 

(Brassica juncea L.) Using Stick Emitter Drip Irrigation (Supervised by 

PUSPITAHATI). 

 

This study aims to analyze of water intervals on plant growth of green 

mustard (Brassica juncea L.) using a drip irrigation emitter stick as well as 

determining the best interval of watering for the production of mustard greens. 

This research was carried out from August 2022 to October 2022 at the Plant 

House and Soil and Water Engineering Laboratory, Agricultural Engineering 

Study Program, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The research method used was a 

non-factorial Completely Randomized Design with research factors, namely the 

water administration interval consisted of three treatment levels and was repeated 

ten times. Parameters observed were water storage efficiency, number of leaves, 

fresh stove weight, dry stove weight, and root dry weight. The highest emitter 

discharge measurement results were in pipe 3 at 11.65 ml/minute and the highest 

drip irrigation uniformity coefficient in pipe 2 was 95.63%. The results of this 

study indicated that the interval of watering had a different effect on the water 

storage efficiency and fresh weight of mustard greens, but a no different effect on 

the number of leaves, fresh stove weight and dry stove weight. Interval treatment 

every other day is the best treatment with the highest average water storage 

efficiency 75.83% with the number and average production of mustard greens 

with 12.2 leaves, fresh stove weight of 68.27 g, dry stove weight of 5.49 g, and 

root dry weight 0.47 g. 

Key words: Green Mustard, Interval Watering, Drip Irrigation, Stick Emitter. 
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RINGKASAN 

FAHRI PEBRIANTO. Analisis Interval Pemberian Air Pada Tanaman Sawi 

Hijau (Brassica juncea L.) Menggunakan Irigasi Tetes Emitter Stick (Dibimbing 

oleh PUSPITAHATI). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interval pemberian air pada 

pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) dengan menggunakan 

irigasi tetes emitter stick serta menentukan interval pemberian air yang terbaik 

untuk produksi tanaman sawi hijau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022 sampai dengan bulan Oktober 2022 di Rumah Tanaman dan 

Laboratorium Teknik Tanah dan Air Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, 

Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non-faktorial dengan faktor penelitian, yaitu interval pemberian 

air terdiri dari tiga taraf perlakuan dan diulang sebanyak sepuluh kali. Parameter 

yang diamati yaitu efisiensi penyimpanan air, jumlah daun, berat segar 

berangkasan, berat kering berangkasan, dan berat kering akar. Hasil pengukuran 

debit emitter tertinggi pada pipa 3 sebesar 11,65 ml/menit dan koefisien 

keseragaman irigasi tetes tertinggi pada pipa 2 sebesar 95,63%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa interval pemberian air berbeda nyata terhadap efisiensi 

penyimpanan air dan berat segar berangkasan sawi hijau, akan tetapi berbeda 

tidak nyata terhadap  jumlah daun, berat kering berangkasan, dan berat kering 

akar. Perlakuan interval dua hari sekali merupakan perlakuan terbaik dengan 

efisiensi penyimpanan air rata-rata tinggi sebesar 75,83% dengan jumlah dan rata-

rata produksi tanaman sawi hijau dengan jumlah daun sebanyak 12,2 helai, berat 

segar berangkasan sebesar 68,27 g, berat kering berangkasan sebesar 5,49 g, dan 

berat kering akar 0,47 g. 

 

 

Kata kunci : Sawi Hijau, Interval Pemberian Air, Irigasi tetes, Emitter stick. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan kesadaran masyarakat akan manfaat sayuran dan pertambahan 

jumlah penduduk, menyebabkan permintaan akan sayuran terus meningkat serta 

meningkatkan potensial dan prospektif untuk dijadikan usaha karena mempunyai 

peran besar untuk menambah pendapatan masyarakat sebagai komoditas yang 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Salah satunya jenis sayuran yang 

cukup potensial untuk dijadikan usaha salah satunya yaitu sawi hijau. Sawi hijau 

kaya akan vitamin A, B, C, E, dan K yang dibutuhkan oleh tubuh. Disamping itu 

sawi juga memiliki komponen kimia penghambat kanker (Gustia, 2013). 

Permintaan akan sayuran sawi selalu meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan kesadaran akan kebutuhan gizi. Selain itu dari segi iklim, 

teknologi, sosial ekonomi juga sangat menguntungkan, sehingga sangat 

berpeluang untuk ditanam di Indonesia (Sarif et al., 2015). 

Ketersedian air  bagi tanaman sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan sawi 

hijau. Air memiliki peran dan fungsi penting untuk tanaman yaitu sebagai 

penyusun tubuh tanaman (70%-90%), pelarut dan pengangkut mineral serta unsur 

hara, sebagai bahan baku dalam proses fotosintesis, dan juga dapat menjaga 

kelembaban tanaman agar tetap suhu konstan. Air yang diberikan secara 

berlebihan dapat mengakibatkan tanaman kehilangan unsur hara mengakibatkan 

pencucian hara dan sebaliknya jika air yang diberikan kurang maka 

mengakibatkan tanaman akan mengalami penurunan proses pertumbuhan 

sehingga mempengaruhi produksi dan kualitas (Listiani, 2017).  

Untuk memenuhi ketersediaan air bagi tanaman dibutuhkan sistem 

pemberian air yang bisa mendistribusikan air langsung ke daerah perakaran 

tanaman supaya dapat mendukung hasil produksi tanaman sawi hijau yang tinggi, 

salah satunya menggunakan irigasi tetes. Sistem irigasi tetes merupakan sistem 

pemberian air dengan cara meneteskan air di dekat tanaman (Ardiansyah et al., 

2018). Menurut Yanto et al (2014), efisiensi penggunaan air dengan sistem irigasi 

tetes dapat mencapai 80 - 95%. Tanaman tumbuh optimal dan memberikan hasil 
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yang tinggi jika kebutuhan air bisa terpenuhi dalam jumlah serta waktu yang tepat. 

Pada irigasi tetes terdapat alat penetes (emitter) yang berfungsi untuk 

mengeluarkan air dengan cara meneteskan air langsung ke tanah ke dekat 

tanaman. Penggunaan penetes (emitter) yang sesuai pada sistem irigasi tetes 

merupakan salah satu alternatif dalam meningkatan efisiensi penggunaan air pada 

lahan pertanian (Mechram et al, 2011). Salah satu emitter yang cocok untuk 

irigasi tetes yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air yaitu emitter stick. 

Emitter stick merupakan alat penetes yang berbentuk seperti pulpen dan memiliki 

kelebihan pada nilai koefisien keseragaman irigasi tetes (CU/Coefficient 

Uniformity) yaitu 95% (Imron, 2021). 

Jumlah air yang diberikan dapat diatur melalui interval irigasi. Penetapan 

interval irigasi dimaksudkan untuk menghemat biaya dan tenaga yang diperlukan 

untuk operasi irigasi. Selain itu, pemberian interval irigasi dapat memberikan 

kesempatan aerasi di daerah perakaran tanaman agar hasil produksi optimal 

(Suhartono et al., 2021). Menurut Tampubolon et al. (2017), interval penyiraman 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman karena tanaman diberi rentang 

waktu untuk menyerap unsur hara pada tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh interval pemberian air  dengan menggunakan irigasi tetes 

emitter stick serta menentukan interval pemberian air yang terbaik untuk  produksi 

tanaman sawi hijau. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis interval pemberian air pada 

pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) dengan menggunakan 

irigasi tetes emitter stick serta menentukan interval pemberian air yang terbaik 

untuk produksi tanaman sawi hijau. 
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